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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA & KERANGKA PEMIKIRAN 

 

2.1.  TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1.1. Tinjauan Peneliti Terdahulu 

Dalam tinjauan pustaka peneliti mengawali dengan menelaah penelitian 

terdahulu yang berkaitan dan relevan dengan penelitian yang dilakukan. 

Dengan demikian peneliti mendapatkan rujukan pendukung, pelengkap, 

pembanding serta memberi gambaran awal mengenai kajian yang terkait 

dengan permasalahan dalam penelitian ini. Berkaitan dengan dijabarkan pada 

bab maupun sub bab sebelumnya bahwa judul dari penelitian ini adalah 

“PERAN MEDIA SOSIAL TWITTER DALAM PENYAMPAIAN OPINI DI 

KALANGAN MAHASISWA PENGGUNA TWITTER DI KOTA BANDUNG 

( Studi Analisis Deskriptif Mengenai Peran Akun Twitter @PRFMNews Dalam 

Penyampaian Opini Mahasiswa Pengguna Twitter Di Kota Bandung )” 

Berpedoman pada judul penelitian tersebut, maka peneliti melakukan studi 

pendahuluan berupa peninjauan terhadap penelitian serupa yang sebelumnya 

terlebih dahulu melakukan penelitian. Beberapa penelitian terdahulu dapat 

dilihat pada:   
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Tabel 2. 1 Peneliti Terdahulu 

 
No. 

 
Judul 

 
Metode 
Penelitian 

 
Hasil Penelitian 

 
Perbedaan 
Penelitian 

1. Artikulasi Komunikasi 
Politik Ridwan Kamil 
Dalam Media Sosial 
Twitter 
 
Sumber :  
Wulansari, I. (2014). 
Jurnal Ilmu 
Komunikasi. Vol 6  
No 2 (2014) 
ULTIMACOMM 
 

Kualitatif 
Dengan 
Referensi 
Buku 

Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa 
media sosial menjadi                 
pilihan yang logis bagi  
elit Politik maupun 
pemimpin daerah 
untuk 
mensosialisasikan 
program-program 
kerjanya. 

Perbedaan terletak 
pada Pembahasan 
yang  membahas 
mengenai artikulasi 

2. ANALISIS 
SENTIMEN OPINI   
PUBLIK 
TERHADAP EFEK 
PSBB PADA 
TWITTER DENGAN 
ALGORITMA 
DECISION TREE- 
KNN-NAÏVE BAYES 
 
Sumber: 
Syarifuddinn, M. 
(2020). Jurnal Inti 
Nusa Mandiri Vol 15 
No 1 (2020) 

Kualitatif 
Dengan 
Teknik 
Pengumpulan 
Data. 

Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa 
Algoritma Decision 
Tree adalah Classifier 
terbaik dalam  
memberikan prediksi            
yang  
lebih akurat dan tepat 
tentang efek PSBB di 
Indonesia 

Penelitian ini lebih 
berfokus mengenai 
arti dari Algoritma 
Decision Tree 

3. Interpretasi Tagar 
#Savehajilulung Di 
Kalangan Netizen 
Pengguna Twitter 
 
Sumber : 
Tamburian, H. D. 
(2015). Jurnal 
Komunikasi. Vol 7. 
No.1 (2015) 

Kualitatif 
Dengan 
Teknik 
Pengumpulan 
Data. 

Hasil penelitian ini 
adalah menjelaskan 
bahwa Tagar 
 #SaveHajiLulung 
dijadikan sebagai  
sebuah bentuk 
sindiran, sekaligus 
kritikan keras yang 
ditujukan kepada Haji 
Lulung. 

Penelitian ini  
hanya berfokus  
mengenai 
interpretasi. 

 
 
 

(Sumber : Peneliti, 2023) 
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2.1.2. Tinjauan Literatur 

2.1.2.1.  Tinjauan Tentang Peran 

2.1.2.1.1. Definisi Peranan 

Menurut Sarwono (2013:215 dalam Khumaeroh, 2021:21). Teori peran 

(Role Theory) adalah teori yang “Merupakan perpaduan berbagai teori, 

orientasi, maupun disiplin ilmu. Selain dari psikolog, teori peran berawal dari 

dan masih tetap digunakan dalam sosiologi dan antropologi. Dalam ketiga 

bidang ilmu tersebut, istilah “peran” diambil dari dunia teater. Dalam teater, 

seorang aktor harus bercermin sebagai seorang tokoh tertentu dan dalam 

posisinya sebagai tokoh itu ia diharapkan untuk berperilaku secara tertentu.”  

Menurut McGraw Hill Dictionary (Pradana, 2018 dalam Rasmi 2022:4), 

mengukur peran media sosial dapat dianalisis berdasarkan indikator: (1) Jejaring sosial, 

yaitu suatu situs atau website yang digunakan sebagai tempat untuk berkumpul oleh 

banyak orang tanpa memiliki batas tertentu; (2) Interaksi, menjadi hal yang penting 

untuk menanggapi atau merespon setiap informasi yang disampaikan agar terjadi 

komunikasi yang komunikatif; (3) Informasi, yaitu untuk menyampaikan atau 

memberitahukan mengenai sesuatu hal baik itu dalam bentuk tulisan, gambar ataupun 

video. 

2.1.2.1.2.   Konsep Peran 

a) Persepsi Peran  

Persepsi Peran adalah pandangan kita terhadap tindakan yang seharusnya 

dilakukan pada situasi tertentu. Persepsi ini berdasarkan interpretasi atas 

sesuat yang diyakini tentang bagaimana seharusnya kita berperilaku.
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b) Ekspektasi Peran  

Ekspektasi peran merupakan sesuatu yang telah diyakini orang lain 

bagaimana seseorang harus bertindak dalam situasi tertentu. Sebagian besar 

perilaku seseorang ditentukan oleh peran yang didefinisikan dalam konteks 

dimana orang tersebut bertindak.  

c) Konflik Peran 

Saat seseorang berhadapan dengan ekspektasi peran yang berbeda, maka 

akan menghasilkan konflik peran. Konflik ini akan muncul saat seseorang 

menyadari bahwa syarat satu peran lebih berat untuk dipenuhi ketimbang 

peran lain. 

2.1.2.1.3. Jenis – jenis Peran 

Menurut Soerjono Soekamto (dalam Aknana, 2020:12) adapun jenis-jenis 

peran adalah sebagai berikut: 

a) Peran Aktif.  

Peran aktif adalah peran seseorang seutuhnya selalu aktif dalam 

tindakannya pada suatu organisasi. Hal tersebut dapat dilihat atau diukur 

dari kehadirannya dan kontribusinya terhadap suatu organisasi.  

b) Peran Partisipasif  

Peran partisipasif adalah peran yang dilakukan seseorang berdasarkan 

kebutuhan atau hanya pada saat tertentu saja.  
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c) Peran Pasif  

Peran pasif adalah suatu peran yang tidak dilaksanakan oleh individu. 

Artinya, peran pasif hanya dipakai sebagai simbol dalam kondisi tertentu di 

dalam kehidupan masyarakat. 

2.1.2.2. Tinjauan Tentang Twitter 

2.1.2.2.1. Definisi Twitter 

Twitter adalah sebuah situs jejaring sosial yang sedang berkembang pesat 

saat ini karena pengguna dapat berinteraksi dengan pengguna lainnya dari 

komputer ataupun perangkat mobile mereka dari manapun dan kapanpun. 

Setelah diluncurkan pada Juli 2006, jumlah pengguna Twitter meningkat sangat 

pesat. Pada tahun 2022 pengguna media sosial Twitter di Indonesia terus 

mengalami kenaikan yang cukup signifikan. Sebagaimana dapat dilihat dari hasil 

riset Hootsuite (We Are Social) dari tahun 2019 hingga 2022 dibawah ini: 

 

 

Berdasarkan hasil riset tersebut terlihat bahwa jumlah pengguna media 

sosial Twitter di Indonesia terus mengalami kenaikan yang cukup signifikan 

Gambar 2. 1 Hasil Riset Pengguna Twitter Di Indonesia 

Sumber : (Hootsuite ( We Are Social ), 2022) 
 
 



 

 

16 

 

terutama pada tahun 2022. Indonesia juga tercatat sebagai negara dengan 

pengguna media sosial Twitter terbanyak ke 5 di seluruh dunia, dengan total 

jumlah pengguna sebanyak 18,45 juta terhitung hingga tahun 2022. 

Twitter mengkombinasikan dua format yaitu format media jejaring sosial 

dan blog atau dikenal dengan sebutan ‘microblogging’. Seseorang bisa 

mengikuti akun profil lainnya – atau disebut dengan “follower” – untuk dapat 

melihat konten-konten yang diproduksi oleh akun profil tersebut tanpa perlu 

diikuti kembali (follow back) oleh akun yang diikuti follower tersebut. 

Seseorang tidak dapat memberi komentar terhadap konten yang diproduksi oleh 

akun profil tertentu. Dalam hal privasi, seseorang dapat membuat akun profil 

Twitternya terbuka secara publik atau tidak. (Rumata, 2017:3) 

Pengguna Twitter sendiri bisa terdiri dari berbagai macam kalangan yang 

para penggunanya ini dapat berinteraksi dengan teman, keluarga hingga rekan 

kerja. Twitter sebagai sebuah situs jejaring sosial memberikan akses kepada 

penggunanya untuk mengirimkan sebuah pesan singkat yang terdiri dari 

maksimal 140 karakter (disebut tweet). Tweet sendiri bisa terdiri dari pesan teks 

dan foto. Melalui tweet inilah pengguna Twitter dapat berinteraksi lebih dekat 

dengan pengguna Twitter lainnya dengan mengirimkan tentang apa yang 

sedang mereka pikirkan, apa yang sedang dilakukan, tentang kejadian yang baru 

saja terjadi, tentang berita terkini serta hal lainnya. 
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2.1.2.3. Tinjauan Tentang Media Sosial 

2.1.2.3.1. Definisi Media Sosial 

Media sosial merupakan salah satu media instan yang saat ini memang 

memiliki berbagai fungsi dalam perannya. Selain berfungsi sebagai alat untuk 

berkomunikasi, media massa juga menjadi sarana untuk penggunanya dalam 

menggali berbagai informasi. Definisi media sosial tidak serta merta merupakan 

gagasan yang tidak berdasar yang dikemukakan oleh para ahli tersebut. media 

sosial memiliki peran dan dampak bagi kehidupan masyarakat yang harus 

didesain sedemikian rupa agar media sosial tetap pada fungsi dan tujuan media 

sosial itu sendiri dan memiliki manfaat dalam kehidupan setiap individu.  

Media sosial menjadi bermanfaat dan saluran komunikasi yang semakin 

penting karena meningkatnya penggunaan media sosial sebagai situs berita dan 

informasi oleh banyak orang, penggunaan terus-menerus dan ketergantungan 

terhadap media sosial di kalangan masyarakat, penyebarluasan berita dan 

informasi melalui media sosial dan jejaring sosial, memperluas audiens media 

massa, referensi ke situs berita utama yang seringkali datang dari media sosial 

(misalnya, dalam percakapan online dan link posting), peningkatan penggunaan 

media sosial untuk berkomunikasi. Menurut Nasrullah (2016:11), Media sosial 

adalah platform media yang memfokuskan pada eksistensi pengguna yang 

memfasilitasi mereka dalam beraktifitas maupun berkolaburasi, Karena itu 

media sosial dapat dilihat sebagai medium  (fasilitator) online yang menguatkan 

hubungan antar pengguna sekaligus sebagai sebuah ikatan sosial. 
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2.1.2.3.2. Fungsi Media Sosial 

Saat ini, media sosial telah membangun sebuah kekuatan besar dalam 

membentuk pola perilaku dan berbagai bidang dalam kehidupan masyarakat. 

Hal ini yang membuat fungsi media sosial sangat besar. Adapaun fungsi media 

sosial diantaranya sebagai berikut :  

a) Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan 

informasi. Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi 

pembuat pesan itu sendiri. 

b) Media sosial adalah media yang didesain untuk memperluar interaksi 

sosial manusia dengan  menggunakan internet dan teknologi web. 

c) Media sosial berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah media 

siaran dari dari satu institusi media ke banyak audience ke dalam praktik 

komunikasi dialogis antara banyak audience.  

2.1.2.3.3. Karakteristik Media Sosial 

Media sosial memiliki karakteristik yang tidak lepas dari berbagai 

fungsi dari media sosial yang  banyak digunakan hingga saat ini. Menurut 

Nasrullah (2016:15 dalam Kurnia, 2018:4) media sosial mempunyai 

karakteristik diantaranya: 

1. Jaringan (network) 

Kata jaringan (network) bisa dipahami dalam terminologi bidang teknologi 

seperti ilmu komputer yang berarti infrastruktur yang menghubungkan 

komputer maupun perangkat keras (hardware) lainnya. 
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2. Informasi (information)  

Informasi menjadi entitas yang penting di media sosial. Sebab tidak seperti 

media-media lainnya di Internet, pengguna media sosial mengkreasikan 

representasi identitasnya, memproduksi konten, dan melakukan interaksi 

berdasarkan informasi.  

3. Arsip (archive)  

Arsip menjadi sebuah karakter yang menjelaskan bahwa informasi telah 

tersimpan dan bisa diakses kapan saja dan melalui perangkat apa pun. Setiap 

informasi yang diunggah di media sosial tidak akan hilang begitu saja saat 

pergantian hari, bulan, sampai tahun. 

4. Interaksi (interactivity) 

Karakter dasar dari media sosial adalah terbentuknya jaringan antar 

pengguna. Gane & Beer (dalam Nasrullah, 2016) menyatakan bahwa 

“interaksi merupakan proses yang terjadi di antara pengguna dan perangkat 

teknologi.” Kehadiran teknologi dan perangkatnya telah menjadi bagian 

yang tidak bisa dilepaskan dari kehidupan sehari-hari, bahkan telah menjadi 

semacam apa yang disebut digital technologies have become integral parts 

of our everyday lives. 

5. Simulasi sosial (simulation of society) 

Ketika berinteraksi dengan pengguna lain melalui antar muka (interface) di 

media sosial, pengguna harus, melalui dua kondisi. Pertama, pengguna 

harus melakukan koneksi untuk berada di ruang siber, yakni melakukan log 

in atau masuk ke media sosial dengan sebelumnya menuliskan nama 
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pengguna (username) serta kata kunci (password).  Kedua, ketika berada di 

media sosial, pengguna kadang – kadang melibatkan keterbukaan dalam 

identitas diri sekaligus mengarahkan bagaimana individu tersebut 

mengidentifikasikan atau mengkonstruk dirinya di dunia virtual. 

6.  Konten oleh pengguna (user generated content) 

Konten oleh pengguna atau lebih populer disebut dengan user generated 

content (UGC). Term ini menunjukkan bahwa di media sosial konten 

sepenuhnya milik dan berdasarkan kontribusi pengguna atau pemilik akun. 

2.1.2.4. Tinjauan Peran Media Sosial 

2.1.2.4.1. Definisi Peran Media Sosial 

Pada dasarnya media sosial merupakan perkembangan mutakhir dari 

teknologi - teknologi web baru berbasis internet yang memudahkan semua 

orang untuk dapat berkomunikasi, berpartisipasi, saling berbagi dan 

membentuk sebuah jaringan secara online, sehingga dapat menyebarluaskan 

konten mereka sendiri. Post di blog, Twitter, Youtube dapat di produksi dan 

dapat dilihat secara langsung oleh jutaan orang secara gratis.  

Keberadaan media online dapat memudahkan masyarakat menikmati suatu 

informasi ataupun berita serta hiburan melalui internet. Media sosial berada di 

posisi tertinggi dalam kehidupan masyarakat karena sering digunakan ketika 

berkomunikasi dan digunakan oleh seluruh kalangan. Media sosial telah 

berhasil mentransformasi praktik komunikasi searah media siaran dari satu 

institusi media ke banyak audiens menjadi praktik komunikasi dialogis antara 

banyak audiens.  
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Peran media sosial dalam kehidupan manusia yakni sebagai alat berdialog 

atau interaksi antar manusia dengan menggunakan internet dan teknologi web. 

Untuk menjaga tali silaturahmi, saling tukar informasi dan lain sebagainya. 

Sama halnya dengan media massa, media sosial juga memiliki dampak kepada 

masyarakat yang merupakan hasil dari peran media sosial, antara lain; 

Mempererat silahturahmi, menyediakan ruang untuk berpesan positif 

seperti melakukan dakwah agama, mengakrabkan hubungan pertemanan di kala 

seseorang malu berteman di dunia nyata, menyediakan informasi yang tepat dan 

akurat seperti informasi lowongan pekerjaan, beasiswa dan sebagainya, 

menambah wawasan dan pengetahuan seperti pengetahuan praktisi. 

Sebagaimana menurut McGraw Hill Dictionary (Pradana, 2018), mengukur 

peran media sosial dapat dianalisis berdasarkan indikator: (1) Jejaring sosial, 

yaitu suatu situs atau website yang digunakan sebagai tempat untuk berkumpul 

oleh banyak orang tanpa memiliki batas tertentu; (2) Interaksi, menjadi hal yang 

penting untuk menanggapi atau merespon setiap informasi yang disampaikan 

agar terjadi komunikasi yang komunikatif; (3) Informasi, yaitu untuk 

menyampaikan atau memberitahukan mengenai sesuatu hal baik itu dalam 

bentuk tulisan, gambar ataupun video. 
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2.1.2.5. Tinjauan Tentang Media Baru 

2.1.2.5.1. Definisi Media Baru 

Media baru mengubah proses komunikasi manusia, dengan hadirnya media 

baru maka proses komunikasi melalui media bisa berubah dari one-way flow 

menjadi two-way flow, bahkan multi-way flow. Dari transimisi penyiaran 

(broadcasting) pesan melalui satu stasiun televisi atau radio ke audiens menjadi 

penyebaran atau distribusi pesan melalui sebuah akun pengguna media sosial 

ke multi-pengguna. Yang mana dalam platform daring ini bisa terjadi interaksi 

antara pengirim pesan dengan penerima pesan dan antara sesama penerima 

pesan (Luik, 2020:7). 

Dalam makna yang lebih luas, kehadiran media baru pun bisa memediasi 

komunikasi – komunikasi antar manusia dalam berbagai konteks. Selain itu, 

media baru ini tidak hanya untuk menyampaikan pesan, tetapi juga untuk 

melakukan amplikasi pesan. Pesan dapat disampaikan melalui antar - personal 

(Messaging), melalui grup chat, dan atau lebih luas lagi adalah melalui timeline 

media sosial. Selain melahirkan cara komunikasi yang baru, media baru juga 

melahirkan generasi baru atau “masyarakat” baru.  

Pengguna media baru saat ini juga sering disebut dengan Netizens, 

Millenials, atau Gen Z, istilah – istilah ini bukan hanya pelabelan semata, 

namun ada faktor mendasar seperti masyarakat yang terknoneksi, adanya 

interaktivitas, dan keluwesan dalam berteknologi digital. Seperti ungkapan 

bahwa “We shape media, and in turn, media shape us”, yaitu kita membentuk 

media dan kemudian, media membentuk kita. Membentuk mengacu pada 
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membentuk identitas kita, membentuk pola pikir, perilaku, dan aktivitas 

berelasi kita. 

2.1.2.5.2. Jenis Media Baru 

Media baru dibagi menjadi dua bentuk yaitu berdasarkan fungsi kemediaan 

atau berdasarkan “sites of research” (lingkup kajian riset terkait media baru 

dan perubahan yang terjadi). Pengelompokan media pertama adalah jenis media 

baru untuk produksi media, dan untuk kosumsi media. Pengelompokan yang 

kedua adalah jenias media baru berdasarkan pada identifikasi perubahan apa 

yang terjadi bersamaan dengan hadirnya media baru (Lister et al, 2009 dalam 

Luik, 2020:48). Sehingga, pengelompokan ini lebih bernuansa pada sub - 

kajian, atau area studi terkait media baru. Berikut adalah pengelompokannya: 

• Computer-mediated communications 

1. Email 

2. Chat rooms 

3. Avatar-based communication forums 

2. Voice image transmissions 

3. The World Wide Web, blogs etc., 

4. Social networking sites, and 

5. Mobile telephony 

• New ways of distributing and consuming media texts characterised by 

interactivity and hypertectual formats 

1. The World Wide Web 

2. CD 
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3. DVD 

4. Podcast, and 

5. The various platforms for computer games. 

• Virtual “realities” 

1. Simulated environments and immersive representational spaces 

• A whole range of transformations and dislocations of established media 

(in, for example, photography, animation, television, journalism, film, 

and cinema). 

2.1.2.5.3. Karakteristik Media Baru 

Menurut (Lister et al, 2009 dalam Luik, 2020:55), ada enam karakteristik 

dari media baru, yaitu: 

1. Digital  

Digital mengacu pada konversi properti fisik/material (misalnya data, suara, 

huruf, dan warna) menjadi angka-angka. Atau sebagaimana menurut Lister et 

al : 

 “Digital merely siginifies the assignation of numerical values to 
phenomena” (Lister et al, 2009 dalam Luik, 2020:55) 
 

2. Interactive  

Interaktif mengacu pada sebuah kombinasi dari user engagement terhadap 

teks media, relasi independen dengan sumber informasi, penggunaan yang lebih 

individualis (customized), dan banyak pilihan untuk user. 

3. Hypertextual  

Hypertext mengacu kepada sebuah teks (termasuk gambar, audio, dan 

video) yang bertautan dengan teks yang lain. Dalam media baru, kita bisa 
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melihat hypertextual dengan, misalnya, adanya hyperlink atau link dari satu teks 

dalam sebuah website ke website yang lain. 

4. Networked 

Karakteristik networked (berjejaring) mengacu pada media baru yang saling 

berjejaring satu sama lain (via internet), yang memudahkan pengguna / 

konsumen untuk lebih berpartisipasi aktif dari memaknai/menginterpretasi 

samapai pada memproduksi. 

5. Virtual  

Virtual dimaknai sebagai “imitasi’ dari riil, namun pandangan yang lebih 

berimbang, virtual mengacu pada sebuah alternatif dari “real”. Sehingga, 

virtual reality merupakan sebuah alternatif dari “real” space. 

6. Simulated  

Tersimulasi sebagai sebuah karakteristik media baru mengacu pada simulasi 

yang bisa dilakukan oleh media baru baik dalam bentuk simulasi komputer dan 

simulation games. Seiring dengan virtual, simulasi ini pun juga telah 

diposisikan sebagai sebuah bagian dari realita. 

 
2.1.2.6. Tinjauan Tentang Opini Publik 

2.1.2.6.1. Definisi Opini Publik 

Ilmu komunikasi (dalam Syahputra, 2018:7) mendefinisikan opini publik 

sebagai pertukaran informasi yang membentuk sikap, menentukan isu dalam 

masyarakat, dan dinyatakan secara terbuka. Opini publik sebagai komunikasi 

mengenai soal - soal tertentu yang jika dibawakan dalam bentuk atau cara 

tertentu kepada orang tertentu akan membawa efek tertentu pula. 
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Opini publik dapat didefinisikan sebagai kumpulan pendapat orang yang 

berbeda dan kompleks. Selain itu, opini publik juga merupakan jawaban terbuka 

terhadap suatu persoalan atau isu ataupun jawaban yang dinyatakan 

berdasarkan kata-kata yang diajukan secara tertulis ataupun lisan. Dari situlah 

publik yang membentuk opini memiliki kepentingan - kepentingan umum yang 

mempersatukan anggota - anggotanya, menciptakan suatu kesamaan 

pandangan, dan mengarah pada kebulatan pendapat tentang persoalan sehingga 

terbentuklah opini publik. Untuk mengembangkan opini publik yang positif 

terhadap suatu badan publik harus diberi penerangan - penerangan yang lengkap 

dan objektif mengenai kegiatan-kegiatan yang menyangkut kepentingan 

mereka, sehingga dengan demikian akan timbul pengertiannya. Selain dari 

pendapat-pendapat dan saran dari publik mengenai kebijaksanaan badan itu 

harus diperhatikan dan dihargai.  

Menurut Emory Begardus opini publik adalah hasil pengintegrasian 

pendapat berdasarkan diskusi yang dilakukan didalam masyarakat demokratis. 

Opini publik bukan merupakan seluruh jumlah pendapat individu-individu yang 

dikumpulkan, dengan demikian berarti:  

1. Opini publik itu bukan merupakan kata sepakat (senstemimig, unanimous)  

2. Tidak merupakan jumlah pendapat yang dihitung secara “numerical” yakni 

berapa jumlah orang terdapat dimasing-masing pihak, sehingga mayoritas 

opini dapat disebut opini publik.  

3. Opini publik hanya dapat berkembang dinegara-negara demokratis dimana 

terdapat kebebasan bagi tiap individu untuk menyatakan pendapatnya 
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dengan lisan, tertulis, gambar-gambar, isyarat dan lambang-lambang 

lainnya yang dapat dimengerti. (Abdurrachman, 2001: 51-52 dalam Suhana, 

2017:20). 

Kebebasan menyatakan opini pengembangannya dimasyarakat tidak akan 

lepas dari sistem pers yang dianut oleh masyarakat itu sendiri. Di negara -  

negara demokratis terdapat “freedom of the pers”, sehingga opini yang 

dinyatakan publik dapat dikembangkan atau disebarluaskan dengan melalui 

pers (termasuk radio, film dan televisi bahkan fotografi).   

2.1.2.6.2. Ciri – Ciri Opini Publik 

Dari pendapat para pakar mengenai opini publik, dapatlah dikatakan, bahwa 

opini publik merupakan opini yang ditimbulkan oleh adanya empat unsur 

sebagai berikut.  

1. Adanya suatu masalah yang bersifat kontroversial (dipertentangkan).  

2. Adanya publik atau kumpulan orang yang menaruh perhatian kepada 

masalah itu.  

3. Adanya situasi dan interaksi yang berupa diskusi dan tukar pikiran 

mengenai masalah yang dipertentangkan.  

4. Adanya pendapat yang terintegrasi atau hasil penilaian kelompok (publik) 

mengenai suatu masalah. (Soemirat, 2014:1.6) 

2.1.2.6.3. Karakteristik Opini Publik 

Opini publik adalah pengumpulan citra yang diciptakan oleh proses 

komunikasi. Gambaran tentang sesuatu akan menimbulkan banyak tafsir para 



 

 

28 

 

peserta komunikasi. Rudi Panuju (dalam Suhana 2017:22) menegaskan 

pergeseran yang terjadi dalam opini publik disebabkan oleh beberapa faktor:  

1. Faktor Psikologis  

Tidak ada kesamaan antara individu yang satu dengan lainnya, yang ada 

hanya kemiripan yang memiliki banyak perbedaan. Perbedaan antar 

individu berbeda bentuk dan cara merepon stimulus atau rangsangan yang 

23 menghampirinya. Perbedaan faktor psikologis menyebabkan 

pemaknaan terhadap kenyataan yang sama bisa menghasilkan penyandian 

yang berbeda-beda.  

2. Faktor Sosiologi Politik  

a. Opini publik menunjukkan citra superioritas  

b. Opini publik menunjukkan keikutsertaan individu ke kejadian tertentu  

c. Opini publik berhubungan dengan citra, rencana, dan operasi (action)  

d. Opini publik sesuai dengan kemauan orang banyak  

e. Opini publik identik dengan hegemoni ideologi 

3. Faktor Budaya  

Budaya adalah seperangkat nilai yang digunakan mengelola, memelihara 

hidupnya, menjaga dari gangguan internal maupun eksternal, dan 

mengembangkan kehidupan manusia. Nilai-nilai yang terhimpun dalam 

sitem budaya itu oleh individu dijadikan identitas sosialnya atau 

dijadikan ciri-ciri keanggotaannya dikomunitas budaya tertentu.  
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4. Faktor Media Massa  

Interaksi antara media dan institusi masyarakat menghasilkan produk 

berupa isi media (media content). Oleh audiens, isi media diubah menjadi 

gugusan - gugusan makna. Apakah yang dihasilkan dari proses 

penyandian pesan itu ditentukan oleh norma yang berlaku dalam 

masyarakatnya, pengalaman individu yang lalu, kepribadian individu, dan 

selektivitas penafsiran.



 

 

30 

 

2.2  KERANGKA PEMIKIRAN 

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir peneliti yang dijadikan sebagai 

skema pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini. Dalam kerangka pikir 

ini peneliti akan mencoba menjelaskan masalah pokok penelitian. Penjelasan 

yang disusun akan disusun dengan menggabungkan antara teori dengan 

masalah yang diangkat dalam penelitian ini. 

Fokus utama dalam kerangka pemikiran ini adalah mengenai Peran Media 

Sosial Twitter Sebagai Media Penyampaian Opini Di Kalangan Mahasiswa 

Kota Bandung. Dalam penelitian ini, Peneliti menggunakan teori menurut 

McGraw Hill Dictionary (Pradana, 2018 dalam Rasmi, 2022:4), yaitu tentang 

mengukur peran media sosial yang dapat dianalisis berdasarkan indikator: (1) Jejaring 

sosial, (2) Interaksi, dan (3) Informasi. Adapun penjelasan dari teori tersebut adalah : 

1. Jejaring Sosial 

Jejaring Sosial yaitu suatu situs atau website yang digunakan sebagai 

tempat untuk berkumpul oleh banyak orang tanpa memiliki batas tertentu. Saat 

ini perkembangan jejaring sosial sudah sangat pesat, banyak platform jejaring 

sosial yang digunakan oleh masyarakat untuk berkomunikasi, bertukar 

informasi, dan menyampaikan opini. Salah satu jejaring sosial yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah jejaring sosial Twitter, saat ini Twitter adalah salah 

satu jejaring sosial yang cukup banyak digunakan di Indonesia terutama di 

kalangan mahasiswa sebagai media dalam penyampaian opini mereka terhadap 

semua konteks isu yang ada seperti isu politik, isu ekonomi, isu kemanusiaan 

dan lain – lain. Hal tersebut juga menyebabkan saat ini, banyak akun Twitter 
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yang dibuat khusus sebagai wadah masyarakat penyampaikan aspirasi atau 

opini mereka, salah satunya adalah akun @PRFMnews yang selalu 

mengunggah isu – isu terbaru mengenai Kota Bandung. 

2. Interaksi  

Interaksi menjadi hal yang penting untuk menanggapi atau merespon 

setiap informasi yang disampaikan agar terjadi komunikasi yang komunikatif.  

Interaksi dapat terjadi secara langsung ataupun melalui media sosial, dalam 

penelitian ini yang menjadi fokus adalah bagaimana proses berlangsungnya 

interaksi dalam media sosial. Salah satunya adalah proses interaksi pada media 

sosial Twitter yaitu pada akun @PRFMnews, karena di dalam akun 

@PRFMnews banyak terjadi proses interaksi seperti melalui unggahan foto, 

video ataupun komentar yang diunggah oleh segala kalangan masyarakat 

terutama kalangan mahasiswa untuk menyuarakan opini mereka terkait isu – 

isu terbaru mengenai Kota Bandung yang diunggah oleh @PRFMnews. 

3. Informasi 

Informasi yaitu penyampaian atau pertukaran mengenai sesuatu hal baik 

itu dalam bentuk ucapan, tulisan, gambar ataupun video. Pertukaran informasi 

saat ini lebih sering terjadi dalam media sosial, karena media sosial membuat 

proses pertukaran informasi menjadi lebih cepat, efisien, dan praktis. Salah 

satunya adalah pertukaran informasi melalui media sosial Twitter, saat ini 

Twitter dianggap sebagai media sosial yang cukup dipercaya untuk mencari 

infromasi yang jelas keasliannya. Akun Twitter @PRFMnews adalah salah satu 

akun yang selalu mengunggah informasi terkait isu – isu terbaru mengenai Kota 
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Bandung, sehingga banyak masyarakat terutama mahasiswa yang mencari 

informasi atau bertukar informasi melalui akun @PRFMnews tersebut karena 

dianggap selalu mengunggah informasi – informasi yang cukup terpercaya. 
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2.2.1. Alur Kerangka Penelitian 

Sumber : Peneliti, 2023 

 
 
 Pada alur kerangka penelitian diatas dapat diketahui bahwa peran media 

sosial Twitter yang diteliti dalam penelitian ini adalah peran akun Twitter 

@PRFMnews. Sesuai dengan teori Mcgraw Hills Dictionary yang mendasari 

rumusan masalah mikro maka dapat ditarik 3 fokus yaitu Jejaring Sosial, Interaksi, 

dan Informasi dalam penyampaian opini mahasiswa di Kota Bandung untuk 

mengetahui bagaimana peran akun Twitter @PRFMnews.

Gambar 2. 2 Alur Kerangka Pemikiran 


